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Abstrak 

Pinjaman online pada saat ini memiliki perkembangan yang pesat, salah satunya adalah Shopee 
Pinjaman (SPinjam) dan telah banyak pengguna pinjaman online di Indonesia yang disertai dengan 
bunga pinjaman yang tinggi. Gen-Z merupakan generasi yang paling banyak menggunakan 
pinjaman online dan tercatat pula gen-Z merupakan generasi yang paling seringkali gagal bayar 
untuk melunasi pinjaman online. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari latar 
belakang ekonomi, gaya hidup, tingkat literasi keuangan dan digital, dan kemudahan akses 
pinjaman online terhadap minat menggunakan pinjaman online SPinjam. Landasan teori yang 
digunakan pada penelitian ini adalah Theory of Planned Behavior suatu model teori yang berbasis 
niat (intention). Penelitian ini menggunakan purposive sampling yang menggunakan penyebaran 
kuesioner secara online atau google form dalam mengumpulkan responden. Total responden di 
dalam penelitian ini adalah 152 responden dengan rentang usia 17-27 tahun, dengan wilayah 
domisili di Bengkayang sebagai salah satu daerah perbatasan di Kalimantan barat, dan memiliki 
minat, sedang, atau pernah menggunakan pinjaman online SPinjam. Teknik analisis pada penelitian 
ini adalah regresi linear berganda dengan menggunakan alat ukur software SPSS 30.0. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa semua variabel pada penelitian ini terbukti dan terdukung sesuai 
dengan hipotesis yang telah dibangun di dalam penelitian ini. 
 
Kata Kunci : Ekonomi, Financial Technology, Gaya Hidup, Literasi Digital, Literasi Keuangan, 
Theory of Planned Behavior. 

 
Abstract 

Online lending is currently growing rapidly, one of which is Shopee Pinjaman (SPinjam) and there 
are many online loan users in Indonesia accompanied by high loan interest rates. Gen-Z is the 
generation that uses the most online loans and it is also noted that Gen-Z is the generation that 
most often defaults on paying off online loans. This study aims to determine the effect of economic 
background, lifestyle, level of financial and digital literacy, and ease of access to online loans on 
interest in using SPinjam online loans. The theoretical basis used in this research is the Theory of 
Planned Behavior, a theoretical model based on intention. This study uses purposive sampling 
which uses online questionnaire distribution or google form in collecting respondents. The total 
respondents in this study were 152 respondents with an age range of 17-27 years, with a domicile 
area in Bengkayang as one of the border areas in West Kalimantan, and have an interest, are 
currently, or have used SPinjam online loans. The analysis technique in this study is multiple linear 
regression using the SPSS 30.0 software measuring tool. The results showed that all variables in 
this study were proven and supported in accordance with the hypotheses that have been built in 
this study. 
Keywords: Economic Background, Financial Literacy, Financial Technology, Lifestyle, Digital 
Literacy, Theory Of Planned Behavior. 
 

A. PENDAHULUAN 
Pengguna internet di Indonesia mengalami peningkatan pesat dalam beberapa tahun terakhir. 

Berdasarkan data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), jumlah pengguna 

internet meningkat dari 171 juta pada tahun 2018 menjadi 275 juta pada tahun 2023. Mayoritas 

pengguna internet ini berasal dari generasi Z, dengan tingkat penetrasi mencapai 97,7 persen. Hal 

ini menunjukkan bahwa Gen-Z merupakan kelompok yang sangat aktif secara digital. Namun, di 
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sisi lain, perkembangan digitalisasi ini juga menimbulkan tantangan baru, terutama dalam aspek 

perilaku finansial. 

Selain itu, Indonesia juga mengalami pertumbuhan pesat dalam sektor fintech. Menurut data 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), layanan pinjaman online atau pinjol menguasai 40 persen dari 

total industri fintech di Indonesia. Salah satu layanan yang dominan adalah SPinjam, yang 

tercatat sebagai penyalur pinjol terbesar di Indonesia (Wulandari dan Ibrahim, 2023). Namun, 

kemajuan ini juga disertai dengan berbagai permasalahan, seperti keberadaan pinjol ilegal dan 

tingginya tingkat gagal bayar. Hal ini menjadi perhatian besar, karena banyak masyarakat, 

termasuk Gen-Z, menjadi korban akibat rendahnya literasi keuangan atau pola konsumtif yang 

berlebihan. 

Gen-Z, yang pada tahun 2020 berjumlah sekitar 71 juta jiwa, termasuk kelompok usia yang 

rentan dalam pengelolaan keuangan. Berdasarkan laporan OJK tahun 2023, tingkat gagal bayar 

pinjaman online tertinggi terjadi pada kelompok usia 19 hingga 34 tahun, dengan total nilai 

mencapai Rp602,6 miliar. Beberapa faktor yang menyebabkan tingginya angka gagal bayar ini 

adalah gaya hidup konsumtif, kemudahan akses pinjaman, serta rendahnya literasi keuangan. 

Penelitian ini berfokus pada generasi Z di Bengkayang, Kalimantan Barat. Berdasarkan data 

dari Badan Pusat Statistik (BPS) Bengkayang, daerah ini memiliki populasi Gen-Z yang cukup 

besar. Banyak dari mereka memiliki pendapatan di bawah upah minimum regional (UMR), 

sementara pengeluaran per bulan masyarakat Bengkayang bisa lebih besar dibandingkan 

pendapatannya. Oleh karena itu, Bengkayang dipilih sebagai lokasi penelitian karena relevansi 

dan tantangan pengelolaan keuangan yang dihadapi oleh generasi muda di daerah tersebut. 

B. LANDASAN TEORI 

Theory of Planned Behavior (TPB) 

Landasan teori dalam penelitian ini menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB), 

yang merupakan model teori untuk menjelaskan perilaku individu berdasarkan niat untuk 

melakukan suatu tindakan. Teori ini dikembangkan oleh Ajzen pada tahun 1991 dan banyak 

digunakan dalam penelitian yang berkaitan dengan pengambilan keputusan dan perilaku 

manusia. 

Hubungan TPB dengan penelitian ini terletak pada premis utama teori, yaitu bahwa 

perilaku seseorang dalam melakukan suatu tindakan didasarkan pada niat, yang sebelumnya telah 

direncanakan. Dalam konteks penelitian ini, keputusan seseorang untuk menggunakan pinjaman 

online (pinjol) bukanlah tindakan spontan semata, tetapi merupakan hasil dari niat yang telah 

terbentuk sebelumnya. Dengan demikian, pemahaman terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi niat ini menjadi penting dalam menganalisis perilaku finansial generasi Z, 
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khususnya dalam penggunaan pinjol. 

Dalam TPB, terdapat tiga faktor utama yang menentukan perilaku seseorang, yang juga 

berhubungan langsung dengan variabel-variabel dalam penelitian ini. Pertama, sikap (attitude 

toward the behavior), yang dalam penelitian ini berkaitan dengan kemudahan akses pinjaman 

online. Kemudahan ini dapat membentuk sikap positif terhadap pinjol, sehingga meningkatkan 

kemungkinan seseorang untuk menggunakannya. Kedua, norma subjektif (subjective norm), 

yang mencerminkan bagaimana latar belakang ekonomi, tingkat literasi keuangan, dan digital 

seseorang dapat memengaruhi keputusan mereka dalam memanfaatkan pinjol. Jika lingkungan 

sekitar, seperti keluarga atau teman, terbiasa menggunakan pinjol, maka seseorang cenderung 

lebih terdorong untuk melakukan hal yang sama. Ketiga, kontrol perilaku yang dirasakan 

(perceived behavioral control), yang dalam penelitian ini berhubungan dengan gaya hidup. 

Semakin tinggi kontrol yang dirasakan seseorang atas keuangannya, semakin kecil kemungkinan 

mereka untuk menggunakan pinjol secara sembarangan. Sebaliknya, gaya hidup konsumtif dapat 

meningkatkan kecenderungan untuk berutang melalui pinjaman online. 

Kerangka Konsep Penelitian 

Kerangka konsep penelitian ini dikembangkan berdasarkan hipotesis yang telah ditetapkan. 

Hipotesis selanjutnya digunakan dalam pengembangan persamaan ekonometrika sebagai berikut: 

Y1 = α + β1x1 + β2x2 – β3x3 + β4x4 + e 

Penjelasan Variabel dan Hubungannya: 

1. Latar Belakang Ekonomi (X1) 

Variabel ini memiliki pengaruh positif terhadap minat menggunakan pinjaman online. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Debby (2022), keterbatasan ekonomi menjadi 

faktor utama yang mendorong seseorang menggunakan pinjaman online, terutama dalam 

kondisi mendesak untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

2. Gaya Hidup (X2) 

Gaya hidup konsumtif juga memiliki pengaruh positif terhadap minat menggunakan 
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pinjaman online. Wulandari dan Ibrahim (2023) menemukan bahwa generasi Z cenderung 

terpapar berbagai iklan di internet dan media sosial, sehingga meningkatkan keinginan untuk 

memiliki barang atau layanan tertentu, yang akhirnya mendorong mereka menggunakan 

pinjaman online. 

3. Tingkat Literasi Keuangan dan Digital (X3) 

Berbeda dengan dua variabel sebelumnya, tingkat literasi keuangan dan digital memiliki 

pengaruh negatif terhadap minat menggunakan pinjaman online. Frederica et al. (2023) 

menyatakan bahwa semakin tinggi literasi keuangan seseorang, semakin kecil kemungkinan 

mereka menggunakan pinjaman online tanpa pertimbangan matang. Individu dengan 

pemahaman keuangan yang baik lebih mampu mengelola keuangannya, sehingga tidak 

mudah terjebak dalam pinjaman online yang tidak perlu. 

4. Kemudahan Akses Pinjaman Online (X4) 

Variabel ini memiliki pengaruh positif terhadap minat menggunakan pinjaman online. Arafah 

(2022) menunjukkan bahwa semakin mudah seseorang mengakses layanan pinjaman online, 

semakin besar kemungkinan mereka memanfaatkannya, bahkan jika harus menggunakan 

pinjaman online ilegal. 

C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian explanatory research dengan pendekatan 

Kuantitatif yang dimaksudkan untuk menguji variabel satu dengan variabel lainnya serta untuk 

melihat pengaruh dari variabel satu dengan variabel lainnya (Trisna Dewi dan Darmawan, 2021). 

Pada penelitian ini, pengujian akan dilakukan menggunakan uji statistik pada latar belakang 

ekonomi, gaya hidup, tingkat literasi keuangan dan digital, dan kemudahan akses pada minat 

pinjaman online pada gen-z di Wilayah Bengkayang, Kalimantan Barat. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer merupakan 

data yang didapatkan secara langsung melalui penyebaran kuesioner dalam bentuk google form 

yang akan diisi oleh partisipan yaitu gen-z yang ada di Wilayah Kabupaten Bengkayang. Data 

Sekunder merupakan data yang didapatkan dari suatu lembaga pengumpul data dan 

dipublikasikan untuk masyarakat sebagai pengguna data (Kuncoro, 2013). Data sekunder dapat 

berupa data, laporan, dan dokumen tertulis yang dipublikasikan. 

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling untuk memperoleh data yang 

akurat, efektif, dan efisien. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 152 orang, karena 

jumlah tersebut dianggap cukup untuk menghasilkan kesimpulan yang valid secara statistik. Data 

yang diperoleh diolah menggunakan software SPSS 30.0, dengan pengujian instrumen kuesioner 

yang dinyatakan valid dan reliabel berdasarkan kriteria Cronbach’s Alpha (>0,60). 
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Untuk memastikan keakuratan model penelitian, dilakukan uji asumsi klasik, yang meliputi 

uji normalitas, multikolinieritas, dan heteroskedastisitas. Selain itu, uji ketepatan model, seperti 

koefisien determinasi (R²), uji simultan (F-test), dan uji parsial (T-test), digunakan untuk 

mengevaluasi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara statistik 

(Ghozali, 2018; Nuryadi et al., 2017; Hair et al., 2018). 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Interpretasi hasil penelitian pada tabel 1 adalah sebagai berikut: 

Y = 5,171 α + 0,509 X1 + 0,473 X2 - 0,330 X3 + 0,482 X4 + e 

Uraian berdasarkan tabel 1 maka data dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta (constant atau α) dari hasil regresi yaitu sebesar 5.171. Hal ini menunjukkan 

adanya pengaruh yang searah antara variabel bebas dan variabel terikat. Apabila nilai dari 

latar belakang ekonomi, gaya hidup, tingkat literasi keuangan dan digital, dan kemudahan 

akses pinjaman online bernilai 0 maka nilai minat menggunakan pinjaman SPinjam adalah 

sebesar 5.171. 

2. Nilai koefisien regresi pada variabel latar belakang ekonomi yaitu sebesar 0,509 yang 

menunjukkan nilai positif yang berarti bahwa apabila seseorang dengan latar belakang 

ekonomi yang rendah menggunakan pinjaman online maka akan menambah tingkat 

pengguna pinjaman online dan latar belakang ekonomi dapat menjadi dasar seseorang 

melakukan pinjaman online. Apabila diasumsikan penambahan 1 orang menggunakan 

pinjaman online SPinjam maka akan mengakibatkan perubahan minat menggunakan SPinjam 

akan naik sebesar 0,509. 

3. Nilai koefisien regresi pada variabel gaya hidup yaitu sebesar 0,473. Hal ini menunjukkan 

nilai positif yang artinya seseorang dapat menggunakan aplikasi SPinjam untuk kebutuhan 

dana dalam memenuhi gaya hidup seseorang. Apabila diasumsikan penambahan 1 orang 

menggunakan SPinjam maka akan mengakibatkan perubahan minat menggunakan SPinjam 

akan naik sebesar 0,473. 

4. Nilai koefisien regresi pada variabel tingkat literasi keuangan dan digital sebesar -0,330. Hal 

ini menunjukkan nilai yang negatif dan berlawanan arah yang berarti seseorang dengan 

kapasitas literasi keuangan dan digital yang baik tidak menjadi dasar seseorang menggunakan 

aplikasi pinjaman online SPinjam. Slope negatif menunjukkan tanda negatif yang berarti 

terjadi penambahan 1 orang yang memahami dengan baik mengenai literasi keuangan dan 

digital tetap dapat menggunakan aplikasi pinjaman online sehingga tingkat literasi keuangan 

dan digital seseorang tidak menjadi dasar seseorang menggunakan aplikasi pinjaman online. 
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Tabel 1. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Model Unstandardized Coefficients t Sig. 
 B Std. Error   
1 (Constant) 5.171 2.515 2.056 .042 

Latar Belakang Ekonomi .509 .135 3.757 <,001 
Gaya Hidup .473 .109 4.337 <,001 
Tingkat Literasi Keuangan dan Digital -.330 .124 -2.668 .008 
Kemudahan Akses Pinjaman Online .482 .137 3.515 <,001 

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan SPinjam 
         Sumber: Data diolah oleh penulis, 2024 

5. Nilai koefisien regresi pada variabel kemudahan akses pinjaman online sebesar 0,482. Hal 

ini menunjukkan nilai positif atau searah yang artinya seseorang yang memiliki kemudahan 

dalam mengakses pinjaman online maka akan memiliki minat menggunakan aplikasi 

pinjaman online. Apabila diasumsikan penambahan 1 orang menggunakan SPinjam maka 

akan mengakibatkan perubahan minat menggunakan SPinjam akan naik sebesar 0,482. 

 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini dilakukan pada Gen-Z di Bengkayang sebagai salah satu daerah perbatasan di 

Kalimantan Barat dengan rentang usia 17-27 tahun yang memiliki minat atau pengalaman 

menggunakan aplikasi pinjaman online SPinjam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa latar 

belakang ekonomi memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap minat menggunakan 

pinjaman online, karena kondisi ekonomi yang tidak baik mendorong individu untuk mencari 

solusi finansial, termasuk melalui pinjaman online. Gaya hidup juga berpengaruh signifikan, 

mengingat Gen-Z yang aktif di internet dan media sosial mudah terpengaruh oleh iklan yang 

membangkitkan keinginan untuk memiliki sesuatu. Tingkat literasi keuangan dan digital, 

sebaliknya, memiliki pengaruh signifikan karena individu yang memahami konsekuensi dari 

pinjaman online lebih berhati-hati meskipun aksesnya mudah. Selain itu, kemudahan akses 

terhadap pinjaman online memberikan pengaruh signifikan karena peluang yang tersedia 

cenderung dimanfaatkan meski melibatkan risiko, termasuk penggunaan layanan ilegal. 
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